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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan pemecahan masalah siswa Kelas IX 

SMP/MTs Kota Padangsidimpuan dalam menyelesaikan soal cerita bangun ruang sisi lengkung dengan 

menggunakan prosedur pemecahan masalah Polya. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah 

metode analisis deskriptif. Teknik stratified proportional random sampling digunakan dalam menentukan 

sampel penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah 109 siswa kelas IX SMP/MTs Negeri Kota 

Padangsidimpuan. Instrument penelitian berupa tes soal yang telah divalidasi berbentuk soal cerita.  

Analisis data dilakukan dengan melihat kesalahan penyelesaian siswa mengerjakan soal dengan prosedur 

Polya. Hasil analisis menunjukkan kesalahan siswa pada memahami masalah sebesar 29%, pada 

perencanaan strategi 10%, pelaksanaan penyelesaian 18%, dan pemeriksaan kembali 6%. Hal ini 

membuktikan bahwa kesalahan yang dominan terjadi ialah kesalahan memahami masalah dan kesalahan 

yang jarang dilakukan ialah pada pemeriksaan kembali 
 

Kata kunci: Bangun ruang sisi lengkung; pemecahan masalah Polya; soal cerita. 
 

Abstract  
The purpose of this study were to acknowledge the problem-solving skills of Class IX students of 

SMP/MTs Padangsidimpuan City in solving a story question of curved sides on Polya theory. The method 

used is descriptive analysis method. A stratified proportional random sampling technique was used to 

pick the research sample. The subjects in this research were 109 students of class IX SMP/MTs from 

Negeri Padangsidimpuan City. The research instrument was in the form of a validated test in the form of 

story questions. The study instrument's test of an issue that has been validated in the form of the story 

data analysis is done by looking at student completion errors working on the problem with Polya 

procedures. Analysis shows students' mistakes on understanding the problem by 29%, on strategy 

planning 10%, executing solution 18%, and reexamination 6%. This proves that a dominant fault is an 

error of understanding and rarely a fault of reexamination.  
 

Keywords: Construct curved side spaces; Polya problem solving; story question 

 
This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

 

PENDAHULUAN  
Matematika merupakan ilmu 

dasar yang sangat dibutuhkan dalam 

mengemban pendidikan kejenjang lebih 

tinggi (Hakim & Adirakasiwi, 2021, p. 

71), ilmu matematika mampu membuat 

siswa belajar berpikir kritis, kreatif serta 

dapat membekali dalam membentuk 

masa depan (Wasida & Hartono, 2018, 

p. 82). Matematika merupakan sarana 

untuk menumbuh kembangkan 

kemampuan berpikir logis, sistematis 

dan kritis (Irawati, 2015, p. 29). Selain 

itu melalui pembelajaran matematika 

siswa dapat menumbuhkan kemampuan 

berpikir, kritis, sistematis, cermat, 

efektif dan efisien dalam memecahkan 

masalah (Aini et al., 2017).  
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Sebagaimana yang termaktud 

dalam Permendiknas No. 22 Tahun 

2006 (Depdiknas, 2006) bahwa salah 

satu tujuan pembelajaran matematika, 

yaitu memecahkan masalah, yakni 

meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, 

menyesuaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. Kemampuan 

pemecahan masalah suatu proses 

pembelajaran  yang membuat siswa 

lebih menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan (Lahinda & Jailani, 2015, 

p. 149). Hal ini sejalan dalam Principles 

and Standards for School Mathematics 

(Midgett & Eddins, 2001, p. 52) yang 

menyatakan “…by learning problem 

solving in mathematics, students should 

acquire ways of thinking, habits of 

persistence and curiosity, and 

confidence in unfamiliar situations that 

will serve them well outside the 

mathematics classroom. In everyday life 

and in the workplace, being a good 

problem solver can lead to great 

advantages’’ . Pendapat ini menyatakan 

bahwa pemecahan masalah dalam 

matematika, dapat membuat siswa 

berfikir, meningkatkan ketekunan 

siswa, meningkatkan rasa ingin tahu, 

serta meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dalam situasi baru yang mereka 

hadapi, baik dalam peleajaran 

matematika maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Pemecahan masalah mampu 

secara signifikan membantu individu 

berpikir analitik, bernalar, dan 

menerapkan pengetahuan yang 

dimilikinya, dan membantunya berpikir 

kreatif dan kritis (Timutius et al., 2018, 

p. 306). Kemampuan pemecahan 

masalah mencakup masalah tertutup 

dengan solusi tunggal, masalah terbuka 

dengan solusi tidak tunggal, dan 

masalah dengan berbagai cara 

penyelesaian (Rosyida et al., 2016, p. 

974).  

Dalam pemecahan masalah 

matematika tentunya terdapat langkah 

dan prosedur penyelesaian, salah 

satunya prosedur Polya. Tahapan 

pemecahan masalah Polya, yaitu  1) 

Memahami masalah, yaitu kemampuan 

siswa dalam menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal, 2) 

Merencanakan strategi penyelesaian, 

yaitu siswa mampu mencari hubungan 

antara informasi-informasi yang 

diperoleh dengan pengetahuan yang 

dimiliki siswa, 3) Melaksanakan 

penyelesaian, yaitu siswa mampu 

menyelesaikan masalah berdasarkan 

rencana penyelesaian yang telah dibuat 

sebelumnya, 4) Memeriksa kembali 

hasil berdasarkan tahapan yang ada, 

yakni kesediaan siswa untuk memeriksa 

kembali langkah penyelesaian yang 

dilakukan hingga menemukan hasil 

yang sesuai dengan apa yang diminta 

soal (Nengsih et al., 2019, p. 144).  

Soal cerita matematika merupakan 

soal yang digunakan untuk mengetahui 

keterampilan pemecahan masalah, 

karena soal ini dapat menghubungkan 

situasi nyata dengan konsep matematika 

(Seifi et al., 2012). Salah satu materi 

yang memuat soal cerita ialah bangun 

ruang sisi lengkung. Bangun ruang sisi 

lengkung merupakan bagian dari 

geometri yang mempelajarinya 

merupakan hal yang penting, karena 

memungkinkan siswa untuk 

menganalisis dan menafsirkan dunia 

tempat mereka tinggal serta membantu 

mereka dalam mengoperasikan materi 

lainnya (Marasabessy et al., 2021, p. 1).  

Namun nyatanya pada 

pembelajaran matematika saat ini, 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

tergolong rendah disebabkan siswa 

mengalami kesulitan memahami soal, 

selain itu siswa keliru dalam 

perhitungan penyelesaian dan siswa 

tidak memeriksa hasil jawaban yang 
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didapatkan (Anggraeni & Kadarisma, 

2020, p. 235). Kesalahan yang kerap 

terjadi pada pemecahan soal bangun 

ruang sisi lengkung pada siswa ialah 

kesalahan memahami masalah, 

kesalahan transformasi, kesalahan 

keterampilan proses dan kesalahan 

penulisan jawaban akhir (Tefi et al., 

2022, p. 57) .Siswa melakukan 

kesalahan pemecahan soal cerita 

disebabkan kurangnya pemahaman 

siswa terhadap soal dan 

ketidakmampuan siswa menggunakan 

operasi dalam penyelesaian soal 

(Murtiyasa & Wulandari, 2020, p. 723). 

Pemecahan masalah masih tergolong 

rendah karena kebanyakan siswa 

melewati tahapan-tahapan penyelesaian 

(Ramadhan et al., 2021, p. 329). 

Berdasarkan penelitian sebelum-

nya, belum ada penelitian yang 

menganalisis kesalahan pemecahan soal 

cerita berdasarkan prosedur Polya. 

Untuk itu, perlu dilakukan penelitian ini 

untuk mengkaji kesalahan prosedur 

siswa dalam pemecahan soal. Penelitian 

ini diharapkan dijadikan guru sebagai 

acuan agar lebih membimbing siswanya 

dalam penyelesaian soal sesuai dengan 

prosedur yang tepat dan meminimalisir 

kesalahan pada pemecahan matematis.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan tujuan 

mengetahui kesalahan penyelesaian 

pemecahan masalah siswa dengan 

prosedur Polya. Penelitian dilakukan di 

Kota Padangsidimpuan. Subjek 

penelitian ini sebanyak 109 siswa SMP 

Negeri Kota Padangsidimpuan yang 

dipilih menggunakan teknik stratified 

proportional random sampling.  
Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti melakukan observasi terlebih 

dahulu pada beberapa SMP Negeri Kota 

Padangsidimpuan, selanjutnya peneliti 

menentukan subjek penelitian yang 

hendak diteliti. Kemudian peneliti 

melakukan penelitian dengan 

membagikan soal tes kepada siswa. 

Hasil tes penelitian yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis. 

Instrument dalam penelitian ini 

berupa soal tes cerita bangun ruang sisi 

lengkung yang telah divalidasi oleh 1 

orang dosen Pendidikan Matematika 

UIN Sumatera Utara dan 1 orang guru 

bidang studi Matematika SMP Negeri 2 

Padangsidimpuan. Data dalam 

penelitian ini ialah hasil pekerjaan siswa 

dalam menyelesaikan soal. Hasil 

pekerjaan siswa akan dianalisis secara 

deskriptif dengan acuan Tabel 2, dan 

selanjutnya persentase digunakan untuk 

menghitung kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan rumus: 

   
 

 
       (1) 

Keterangan: 

P = Persentase jawaban 

n = Jumlah siswa yang menjawab salah 

N = Banyaknya subjek 

 

Selanjutnya pada teknik analisis 

data penelitian ini meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data, yaitu 

menyederhankan data yang diperoleh 

dari hasil pekerjaan siswa dalam 

menyelesaikan soal. Penyajian data 

dilakukan dengan dari hasil analisis dan 

deskripsi kesalahan siswa. Pada tahap 

akhir dilakukan penarikan kesimpulan 

dari data yang diperoleh. Adapun soal 

tes yang digunakan disajikan pada 

Tabel 1. Selain itu, indikator yang 

digunakan sebagai acuan analisis 

pemecahan matematis pada penelitian 

ini disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Soal tes 

NO SOAL 

1 Seorang pemilik tambang minyak memiliki sebuah drum berbentuk tabung. 

Tinggi drum tersebut 100 cm dan diameternya  30 cm lebih pendek dari 

tingginya. Jika drum tersebut telah terisi 200 liter. Berapa tambahan minyak 

yang dibutuhkan agar drum tersebut terisi penuh? (1 Liter= 1000 cm
3
) 

2 Ziah ditugaskan guru Prakarya untuk membuat topi ulang tahun dengan bentuk 

kerucut, topi yang dibuat sebanyak 20 topi. Jika diameter topi sebesar 30 cm 

dan tingginya 20 cm. Berapakah luas seluruh karton yang dibutuhkan Ziah?  

3 Seorang arsitektur sedang merancang pembangunan rumah masa depan dengan 

atap berbentuk setengah bola, dimana ia memperkirakan panjang diameter atap 

tersebut 14 meter. Pada bagian luar atap akan dicat dengan perkiraan biaya Rp. 

30.000,-/m. Berapa perkiraan biaya yang akan dikeluarkan arsitek dalam 

pengecatan atap tersebut? 

4 Asyifa mendapat tugas dari guru matematikanya untuk menghitung volume 

dari sebuah tenda sirkus di daerahnya. Tenda sirkus ini berbentuk gabungan 

kerucut dan tabung yang memiliki diameter alas sepanjang 28 m dan tinggi 79 

m. Berapakah volume tenda sirkus tersebut, jika diketahui tinggi kerucut pada 

tenda adalah 30 m? 

 

Tabel 2. Indikator pemecahan masalah 

NO Jenis Kesalahan Indikator 

1 Memahami Masalah Siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal yang diberikan 

2 Merencanakan Strategi Siswa tidak dapat menentukan rumus dan 

metode yang digunakan dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan 

3 Melaksanakan Penyelesaian Siswa tidak dapat mengimplikasikan rumus dan 

metode yang telah ada sebelumnya 

4 Memeriksa Kembali Siswa tidak mengoreksi hasil akhir penyelesaian 

soal dan tidak menelaah sinkronasi soal dan 

jawaban.  

 

Selanjutnya klasifikasi persentase 

kesalahan siswa terdapat pada Tabel 3.   

Tabel 3. Klasifikasi persentase 

banyaknya kesalahan 

Persentase Kategori 

            Tinggi 

            Cukup Tinggi 

            Kecil 

       Sangat Kecil 

(Nuraida, 2017, p. 27) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan dengan 

memberikan soal cerita pada materi 

bangun ruang sisi lengkung. Hasil 

langkah-langkah penyelesaian siswa 

dianalisis berasarkan teori Polya. 

Berikut hasil klasifikasi persentase 

banyaknya kesalahan langkah 

penyelesaian siswa berdasarkan teori 

Polya disajikan pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Klasifikasi persentase jumlah kesalahan siswa 

No Jenis Kesalahan 
Jumlah Siswa yang 

Melakukan  
Persentase Kategori 

1 Memahami Masalah 32 Siswa 29% Cukup Tinggi  

2 Merencanakan Strategi 11 Siswa 10% Sangat Kecil 

3 Melaksanakan Penyelesaian 20 Siswa 18% Kecil   

4 Memeriksa Kembali 5 Siswa 6% Kecil 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh 

temuan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal tes, kesalahan siswa 

yang sering terjadi pada prosedur 

pemecahan matematis ialah kesalahan 

dalam memahami masalah kemudiaan 

dilanjutkan dengan kesalahan pada 

pelaksanaan penyelesaian, selanjutnya 

kesalahan pada perencanaan strategi dan 

terakhir pada pemeriksaan kembali. 

Pemilihan sampel dilakukan atas dasar 

siswa yang melakukan kesalahan. 

Berikut hasil analisis kesalahan siswa 

berdasarkan prosedur Polya. Disajikan 

salah satu penyelesaian siswa untuk soal 

nomor 1yakni pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Penyelesaian siswa pada soal 

nomor  1 

 

Penyelesaian siswa pada Gambar 

1 jika dilihat memiliki kesalahan yang 

fatal. Kesalahan siswa pada 

penyelesaian dalam tahapan  memahami 

soal, siswa dikategorikan tidak mampu 

sepenuhnya memahami soal yang ada 

hal ini dibuktikan sesuai dengan 

indikator pada Tabel. 2 bahwa siswa 

tidak mampu menuliskan informasi 

yang termuat pada soal hal ini sesuai 

dengan penelitian (Nuraida, 2017, p. 29) 

yang menyatakan bahwa kesalahan 

prosedur terjadi akibat siswa lupa 

memulai soal darimana. Hal ini juga 

sesuai dengan penelitian (Suyitno & 

Suyitno, 2015) kesalahan memahami 

soal terjadi bila siswa mampu membaca 

soal tetapi tidak mampu memuat 

informasi yang ada pada soal. 

Selanjutnya pada tahapan 

perencanaan strategi siswa mampu 

menentukan rumus yang tepat untuk 

permasalahan volume dari sebuah drum 

minyak berbentuk tabung dengan 

menuliskan rumus volume tabung 

      . Tahapan pelaksanaan 

penyelesaian dan memeriksa kembali 

akan berakibat terkena dampak pada 

penyelesaian siswa yang kurang tepat 

dan mengalami kesalahan yang cukup 

fatal, hal ini tidak bisa dihindari karena 

akar dari kesalahan ini terdapat pada 

tahapan memahami soal. Sehingga 

dapat dilihat penyelesaian siswa dalam 

soal ini tidak mengikuti kaidah prosedur 

dan berakibat pada penyelesaian akhir 

siswa. Dimana pada soal telah jelas 

dikatakan bahwa tinggi drum minyak 

100 cm dan diameternya 30 cm lebih 

pendek dari tingginya, siswa tidak 

membaca soal secara hati-hati dan 

kurang teliti dalam menanggapi soal 

sehingga pada prosedur penyelesaian 

siswa mensubsitusi bahwa nilai dari 

jari-jari 30 cm. jika dilihat kembali 

penyelesaian siswa bila siswa tersebut 

menggunakan diameter untuk drum 

pada soal afalah 30 cm seharusnya jari-

jari drum adalah 15 cm. Maka dapat 

ditarik kesimpulan penyelesaian siswa 

pada Gambar 1 selain kurang ketelitian 

siswa dalam menelaah soal yang ada, 
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siswa juga kurang dalam pemahaman 

konsep kaidah materi pembelajaran 

yang terkait dengan soal yang diberikan.  

Selanjutnya, disajikan pula 

jawabam siswa untuk soal nomor 2 pada 

Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Penyelesaian siswa pada soal 

nomor 2 

 

Pada Gambar 2 sesuai dengan prosedur 

penyelesaian matematis Polya pada 

tahapan memahami masalah  siswa 

mampu memuat informasi pada soal. 

Pada perencanaan strategi, siswa tidak 

dapat menentukan rumus yang hendak 

diaplikasikan pada konteks soal dan 

berakibat siswa tidak dapat 

menyelesaikan soal sampai selesai. 

Dalam perencanaan strategi pemecahan 

matematis ini bisa diidentifikasi siswa 

memiliki pengetahuan yang sedikit 

tentang soal yang ada, dan 

memungkinkan siswa tidak mampu 

melanjutkan penyelesaian soal. 

Hal ini sesuai pada penelitian 

(Rofi’ah et al., 2019, p. 126) yang 

menyatakan bahwa kesalahan pada 

perencanaan strategi diakibatkan oleh 

keterbatasan siswa dalam mengolah 

data dan membuat rencana rumus yang 

hendak dipakai dalam langkah 

selanjutnya. Dan untuk tahapan 

selanjutnya, tidak perlu dijelaskan 

kembali karena telah terpapar dan telah 

jelas pada Gambar 2 bahwa 

penyelesaian siswa tersendat diakibat-

kan perencanaan strategi yang tidak 

tuntas. Hal ini dapat kita telaah dalam 

perencanaan strategi siswa tidak mampu 

menuliskan rumus yang berhubungan 

dengan materi yang ada pada soal. 

Sehingga pada tahapan pelaksanaan 

penyelesaian, siswa tidak mampu 

melanjutkannya. Begitu juga dengan 

tahapan memeriksa kembali, pada 

proses telaah tahapan pemeriksaan 

kembali ini sangat memerlukan tahapan 

penyelesain dari memahami masalah 

sampe dengan pelaksanaan penyelesai-

an. Namun, karena ketidak tuntasan 

siswa dalam menyelesaikan soal 

mengakibatkan peneliti tidak bisa 

menjabarkan tahapan tersebut. Karena 

dengan kata lain bahwa penyelesaian 

siswa pada Gambar 2 teridentifikasi 

tidak selesai dan tidak tuntas serta 

mengalami kesalahan fatal prosedur 

pemecahan matematis.  

Pembahasan selanjutnya, terkait 

jawaban siswa pada soal nomor 3 yang 

disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Penyelesaian siswa pada soal 

nomor 3 

 

Pada Gambar 3, langkah penyelesaian 

siswa dalam menuliskan informasi yang 

dimuat dan ditanyakan pada soal telah 

lengkap, hal ini membuktikan bahwa 

siswa telah memahami soal dengan 

baik. Langkah selanjutnya, tahapan 

perencanaan straetegi siswa juga sudah 

sesuai dengan informasi dan aplikasi 

rumus yang digunakan. 

Jika dilihat pada Tabel 1, hal  

yang ditanyakan pada soal ialah terkait 

materi luas permukaan 
 

 
 bola, dan telah 

benar rumus yang hendak diaplikasikan 
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oleh siswa, selain itu siswa juga mampu 

menurunkan rumus luas permukaan 
 

 
 

bola dengan mengambil turunan dari 

rumus permukaan bola. Sehingga 

perencanaan strategi siswa tidak 

mengalami kesalahan. 

Selanjutnya pada tahapan 

pelaksanaan penyelesaian, siswa sudah 

mampu mensubsitusi data kedalam 

rumus yang tepat. Namun, dalam olah 

data ini siswa masih kurang tepat, hal 

ini terdapat pada penyelesaian siswa 

yang masih menggunakan nilai   
      sedangkan dalam penyelesaian 
siswa telah dijelaskan bahwa nilai dari 

jari-jari atau       dan sesuai dengan 

kaidah matematika seharusnya siswa 

menggunakan nilai   
  

 
. Hal inilah 

yang menyebabkan siswa kewalahan 

dalam penyelesaian soal dan tidak 

menemukan hasil yang tepat dan tidak 

dapat untuk menyelesaikan soal sampai 

selesai. Dikarenakan perhitungan nilai   
yang tidak sesuai dengan permintaan 

soal dapat memunculkan kendala dalam 

penyelesaian. Akibatnya, ketika mela-

kukan perhitungan, siswa kewalahan. 

Selain itu, jawaban yang diperoleh 

siswa merupakan bilangan desimal.  

 

  
Gambar 4. Penyelesaian siswa pada soal 

nomor 4 

Pada Gambar 4, siswa mampu 

memahami soal yang diberikan dengan 

informasi yang dimuat telah jelas ditulis 

oleh siswa. Pada perencanaan strategi 

siswa cukup baik dalam mengemukakan 

rumus dan perencanaan apa yang 

dimintai dan ditanyakan pada soal akan 

tetapi pada penentuan volume bangun 

pertama (volume tabung) siswa dapat 

menuliskan secara detail rumus volume 

tabung tersebut. Sedangkan, pada 

bagian volume bangun kedua (volume 

kerucut) siswa menuliskan detail 

rumusnya selanjutnya, tahapan 

pelaksanaan penyelesaian siswa 

terbilang sudah mampu menjalankan 

prosedur dengan baik. Namun, 

pengoperasian subsitusi rumus dengan 

informasi soal masih ada kendalanya 

pada penyelesaian siswa. Dimana dapat 

dilihat bahwa pengoperasian subsitusi 

untuk volume tabung siswa dapat 

mensubsitusikan rumus dengan 

informasi yang ada dan menjalankan 

operasi perhitungan dengan baik. 

Selanjutnya pada subsitusi rumus 

dengan informasi soal pada volume 

kerucut dapat dilihat siswa juga dapat 

menyelesaikannya dengan cukup baik. 

Namun, pada hasil akhir penyelesaian 

dan hasil jawaban siswa dapat dilihat 

belum selesai. Kemungkinan 

kendalanya dikarenakan siswa didesak 

waktu dalam menjawab soal ini atau 

juga bisa disebabkan dengan kewalahan 

siswa dalam mengolah data yang ada 

dan dalam mengoperasikan angka-

angka yang sudah termaktub 

sebelumnya. Oleh sebab itu, pada 

tahapan memeriksa kembali, dalam 

penyelesaian siswa tidak mampu 

menyelesaikan sampai akhir 
dikarenakan kesalahan operasi hitung. 

Sesuai penelitian (Harahap et al., 2019, 

p. 351) operasi hitung merupakan factor 

keberhasilan pemecahan masalah.  
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Berdasarkan analisis hasil 

penyelesaian pemecahan soal siswa 

masih banyak terdapat kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam penyelesaian 

soal. Kesalahan ini didasari kurangnya 

pemahaman siswa terhadap pemecahan 

masalah yang sistematis, selain itu 

kesalahan ini detailnya disebabkan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap 

soal, kurangnya pemahaman rumus, 

serta kesalahan operasi hitung.  

Hasil penelitian ini 

menggambarkan bahwa siswa Kota 

Padangsidimpuan termasuk kategori 

tinggi dalam melakukan kesalahan 

pemecahan masalah hal ini dikarenakan 

siswa belum mampu melakukan 

pemecahan soal sesuai prosedur dan 

mengalami kesulitan dalam  

penyelesaian soal. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Noviani, 2019, p. 38) 

kesulitan siswa dalam tahapan pemeca-

han masalah matematis mengakibatkan 

kesalahan dalam pengerjaan soal.  

Untuk itu, kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMP Negeri 

Kota Padangsidimpuan perlu ditingkat-

kan kembali baik melalui  arahan dari 

guru ataupun latihan dalam 

mengerjakan soal pemecahan masalah.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kesalahan siswa pada aspek memahami 

masalah sebesar 29%, pada perencanaan 

strategi 10%, pelaksanaan penyelesaian 

18%, dan pemeriksaan kembali 6%. 

Kesalahan yang dominan terjadi pada 

pemecahan masalah matematis siswa 

SMP Negeri Kota Padangsidimpuan 

ialah terdapat pada kesalahan 

memahami soal, Penelitian ini 

membuktikan bahwa siswa SMP Negeri 

di Kota Padangsidimpuan termasuk 

kategori tinggi dalam melakukan 

kesalahan langkah-langkah penyele-

saian soal cerita. Selain itu, secara fakta 

dapat disimpulkan bahwa siswa SMP 

Negeri di Kota Padangsidimpuan belum 

terbiasa menyelesaikan soal secara 

sistematis dan sesuai dengan prosedur 

yang sesuai.  

Berdasarkan hasil penelitian maka 

disarankan kepada guru agar 

menjelaskan kepada siswa bagaimana 

langkah yang tepat dalam pengerjaan 

soal-soal cerita matematika. Untuk  

penelitian selanjutnya peneliti 

memberikan saran baiknya mengorga-

nisir kemampuan siswa untuk melihat 

kesalahan penyelesaian langkah-

langkah soal cerita sehingga kesalahan 

siswa dapat diklafikasinya dengan baik.  
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